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Abstrak

The successful of student in education showed ag#tuemic achievement.
Achievement motivation is needed to be able toirmsgtudents in achieving
performance targets or desired standards. Expemtatif every parent develop their
children. The parents hope will be perceived by shedents. Students will assess
parental expectations, the results of which are edvnnterpretation will affect
students achievement motivation. The purpose eof shidy was to determine the
relationship between perception of parental expgmta and achievement motivation
in students of SMP Negeri 31 Semarang and to deterthe effective contribution of
the variable perceptions of parental expectationsaohievement motivation.

The population in this study were 495 studentsersiv grade and eighth
grade SMP Negeri 31 Semarang. Sampling technigug etuster random sampling
techniqgue. Methods of data collection using two lescapsychology, namely
Achievement Motivation Scale with = 0.865 and Perceptions of Parents
Expectations scale witla= 0.886. The results were analyzed using simpleassion
analysis.

The results of study showed coefficiepjs=r0.448 with a significance level
of correlation p=0.000 (p <0.05), which means tlhgpothesis is accepted. Effective
contribution to the perception of parents expectadi are for 20% of the students
achievement motivation and 80% are other factorat tlalso contribute to
achievement motivation affects not revealed ingtusgly.

Keywords. parents expectations, achievement motivatioripjumgh school students
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ABSTRAK

Keberhasilan siswa dalam pendidikan ditunjukkanngde prestasi
akademiknyaMotivasi berprestasi dalam diri siswa sangat tiblkan untuk bisa
menimbulkan semangat pada diri siswa dalam cap target prestasi atau
standar yang diinginkaetiap orangtua pasti memiliki harapan agar anak+aa
berkembang menjadi manusia yang baik dan bergiestarapan orangtua tersebut
akan dipersepsi oleh siswa. Siswa akan menilaiphar@arangtua, hasil interpretasi
yang dimiliki akan mempengaruhi motivasi berprastaiswa. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perdepsadap harapan orangtua
dengan motivasi berprestasi pada siswa SMP NegderiS8marang dan untuk
mengetahui sumbangan efektif dari variabel perdgepisadap harapan orangtua pada
motivasi berprestasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kalagtdan kelas delapan SMP
Negeri 31 Semarang yang berjumlah 495 siswa. Telgghkgambilan sampel
dilakukan dengan tekni&luster random samplingMetode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan dua buah skala psikplogitu Skala Motivasi
Berprestasi dengam=0,865 dan Skala Persepsi terhadap Harapan Oradghgan
0=0,886. Hasil penelitian ini dianalisis menggunakaretode analisis regresi
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan angka koefisigh # 0,448 dengan tingkat
signifikansi korelasi sebesar p=0,000 (p<0,05),gyaerarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Arah hubungan bersifat iphsartinya semakin positif
persepsi terhadap harapan orangtua, maka akan isetimglgi motivasi berprestasi
siswa SMP Negeri 31 Semarang. Sumbangan efektdepsr terhadap harapan
orangtua adalah sebesar 20% terhadap motivasidséapr siswa. Hasil tersebut
mengindikasikan terdapat 80% faktor lain yang jugait berperan mempengaruhi
motivasi berprestasi yang tidak diungkap dalanefgn ini.

Kata kunci: harapan orangtua, motivas berprestas, siswa SMP



PENDAHUL UAN

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih menatinkan Berdasarkan
survei Political and Economic Risk ConsultafPERC), kualitas pendidikan di
Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negafsid. Salah satu penyebab
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antaraddaiah rendahnya prestasi siswa
(Ghanis, 2010).

Keberhasilan siswa dalam pendidikan ditunjukkan gden prestasi
akademiknya. Pada kenyataanntiagkat kelulusan siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMPglari tahun ke tahun belum juga menunjukkan hasigyaemuaskan.
Pada tahun terakhir 2012, sebanyak 110 dari 22<i8da Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang mengikuti Ujian Nasional (UNXdita Semarang dinyatakan
tidak lulus,3 siswa berasal dari sekolah negeri dan 107 sisasdkolah swasta di
Semarang (Puspita, Suara Merdeka, 2 Juni 2012).

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa pentingnyan pma@ivasi untuk
mencapai prestasi atau tujuan pendidikan (Azwa@020.57). Menurut McClelland
(Djaali, 2011, h.107), motivasi yang paling pentolgam proses pendidikan adalah
motivasi berprestadMotivasi berprestasi dalam diri siswa sangat wibikan untuk
bisa menimbulkan semangat pada diri siswandat@encapai target prestasi atau
standar yang diinginkan.

Schultz & Schultz (2002, h.225) motivasi berprastakmlah keinginan untuk
menyelesaikan dan mengerjakan tugas dengan b#skisguk menjadi yang terbaik.
Peningkatan prestasi siswa memiliki pengaruh yangt kterhadap motivasi
berprestasi siswa. Motivasi berprestasi yang renp@tia siswa membuat siswa
tersebut malas untuk menyelesaikan tugas-tugasdieshya.

Pentingnya motivasi berprestasi dalam pencapaiastgsi didukung oleh
penelitian Tella (2007, h.149) yang menunjukkanwmtadanya hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi berprestémngan prestasi akademik. Semakin

tinggi motivasi berprestasi maka prestasi akadgughk semakin tinggi dan semakin



rendah motivasi berprestasi maka semakin rendah préstasi akademik yang
ditunjukkan.

Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beberap&ofalbaik faktor intrinsik
maupun ekstrinsik. Menurut Hawadi (2001, h.44)tdakntrinsik merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri individu, terdidari tujuan yang ditetapkan,
harapan yang diinginkan, cita-cita, harga dirigyainggi, rasa takut untuk sukses,
dan potensi dasar yang dimiliki. Faktor ekstringigrupakan faktor yang berasal
dari luar diri individu baik dari lingkungan rah maupun lingkungan sekolah.

Orangtua memiliki peran penting dalam meningkatkaotivasi anak.
Penelitian yang dilakukan oleh Jeynes (2007, hi®@nyatakan bahwa adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara kditathn orang tua dengan prestasi
akademik anak. Hasil penelitian ini menunjukkan viehfaktor dari luar yaitu
orangtua memiliki pengaruh yang signifikan dalamgagpaian prestasi anak.

Setiap orangtua pasti memiliki harapan agar amakizdya berkembang
menjadi manusia yang baik dan berprestasi. MerRoatwadarminta (1996, h.197),
harapan orangtua adalah sesuatu yang diharapkamiatginkan oleh ayah dan ibu
supaya menjadi kenyataan. Cara orangtua dalam megkgpkan harapan terkait
dalam prestasi yaitu membuat standar untuk perfesmakademik, menciptakan
lingkungan keluarga yang mendukung proses penaapaiestasi, dan orangtua
terlibat dalam kegiatan pendidikan anaknya (Stemd#002, h.394).

Pendapat di atas didukung oleh penelitian ArharGD§ h.19) menjelaskan
bahwa terdapat hubungan positif antara persegsadap harapan orangtua tentang
prestasi akademis dengan efikasi diri akademis pad&. Harapan orangtua yang
disampaikan dalam bentuk perhatian yang positihakeeningkatkan efikasi diri.
Keyakinan siswa terhadap kemampuannya yang tingan anendorong individu
untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Peneliagém yang dilakukan Zhang dkk
(2010) juga menunjukkan bahwa adanya hubungan gmmifikan antara harapan
orangtua dengan prestasi akademik remaja.



Setiap individu berkemungkinan memberikan penilaigang berbeda
mengenai tinggi rendahnya harapan orangtua terhadspasi akademis yang harus
mereka milikipersepsi bersifat individual. Sarwono (2006, h.28éhyatakan bahwa
remaja merupakan individu yang sangat mengutamadeasepsinya sendiri dan
memandang segala sesuatu dari sudut pandang sendiri

Hurlock (2006, h.220) mengungkapkan beberapa pedaten yang sering
muncul dalam hal pendidikan remaja, antara perlregegisepsi remaja terhadap
harapan orangtua. Tekanan yang dirasakan tersapat themberikan dampak yang
negatif, baik secara fisiologis maupun secara psik®. Hasil persepsi siswa
terhadap harapan orangtua dapat menjadi motigsava dalam memperoleh hasil
yang optimaldengan motivasi berprestasi tinggi ataukah sebgiknenjadi tekanan

bagi siswa dalam pencapaian prestasi akademik.

METODE

Variabel kriterium dalam penelitian ini adalah masi berprestasi dan
variabel prediktornya adalah persepsi terhadap phara orangtua. Definisi
operasional yang digunakan dalam penelitian initivasi berprestasi diartikan
sebagai dorongan individu untuk berperilaku mencapandar keunggulan, yang
ditunjukkan melalui perilaku menyelesaikan tugdshebaik, lebih cepat, dan lebih
efisien sesuai kemampuan yang dimiliki dengan staddinya lebih dari yang dulu,
guna memperoleh hasil semaksimal mungkin. Sedangieasepsi terhadap harapan
orangtua adalah penilaian individu terhadap mataifésharapan orangtua akan
kesuksesan prestasi anaknya, yaitu meliputi perabusttandar untuk performansi
akademik, penciptaan lingkungan keluarga yang manuy proses pencapaian
prestasi, dan keterlibatan orangtua dalam keg¢adidikan anaknya.

Jumlah populasi pada penelitian ini, sebanyak 49%jek dengan sampel
penelitian sebanyak 202 subjek. Jumlah sampel ganmakan dalam penelitian ini



menggunakan tabel penentuan jumlah sampel yangndiegkan oleh Isaac dan
Michael (Sugiyono, 2007, h. 71).

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adaldmikesimple random
sampling.Teknik simple random samplindigunakan karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpapeshatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2011, h.6®ppulasi dalam penelitian merupakan
populasi yang berdasarkan karakteristik tertentiw y@erada pada rentang usia 12-14
tahun.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam ipanehi adalah skala
psikologi. Penelitian ini menggunakan dua macamlaskgaitu skala motivasi
berprestasi dan skala persepsi terhadap harapagtwasSkala motivasi berprestasi
disusun berdasarkan empat karakteristik motivagirbstasi dari McClelland (1987,
h.246-251), yaitu: memiliki tanggung jawab pribatdirhadap tugas, memiliki
kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik dari suelterjaan, berorientasi sukses,
dan inovatif.disusun berdasarkan aspek-aspek persepsi terhadapah orangtua
yang merupakan perpaduan dari aspek persepsi yahguih aspek kognitif dan
aspek afeksi dari Schiffman (Sukmana, 2003, h.&&phmbinasikan dengan bentuk-
bentuk harapan orangtua yang dikemukakan oleh [&en (2002, h.394), yaitu
pembuatan standar untuk performansi akademik, p&aei lingkugan keluarga yang
mendukung proses pencapaian prestasi dan ketarlib@mtangtua dalam kegiatan
pendidikan anaknyavodel skala yang digunakan pada penelitian ini &dahodel
skala Likert (Suryabrata, 2005, h.186) yang terdini empat kategori jawaban, yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai @8)Sangat Tidak Sesuai (STS).

Metode analisis data yang digunakan dalam peaelitini adalah uji
reliabilitas, uji daya beda aitem, uji validitagi asumsi yaitu uji linearitas dan
normalitas, serta analisis regresi sederhBeayajian data dalam penelitian ini akan
diolah menggunakan bantuan progr&matistical Package for Social Science (SPSS

for Windows Release versi 16.0.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan uji coba pada skala motivaspiestasi yang terdiri dari 40
aitem adalah 26 aitem valid dan 14 aitem gugurhiRergan dilakukan dengan dua
kali putaran. Koefisien korelasi aitem total skalativasi berprestasi adalah antara
0,308 hingga 0,537 dengan Koefisien Reliabilitgssebesar 0,865. Sedangkan hasil
perhitungan uji coba pada skala persepsi terhadagpan orangtua terdiri dari 48
aitem adalah 31 aitem valid dan 17 aitem gugurhiRergan dilakukan dengan tiga
kali putaran. Koefisien korelasi aitem total skalativasi berprestasi adalah antara
0,316 hingga 0,586 dengan Koefisien Reliabilitag éebesar 0,886. Setelah
mengetahui jumlah dan sebaran aitem yang lologsefgeneliti menilai bahwa skala
mptivasi berprestasi dan persepsi terhadap haraqagtua layak untuk digunakan
dalam penelitian.

Analisa data penelitian diawali dengan uji asuyasig meliputi uji normalitas
dan uji linearitas. Hasil uji normalitas pada vhghmotivasi berprestasi diperoleh
koefisien sebesar 0,794 dengan p = 0,554 (p>0y@b)g berarti sebaran datanya
berbentuk normal. Sedangkan, hasil uji normalitadapvariabel persepsi terhadap
harapan orangtua diperoleh koefisien sebesar @j@8gan p=0,370 (p>0,05), yang
berarti sebaran data pada variabel ini juga bedentormal. Uji linearitas
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel adatedarli yaitu f = 50,150
dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05).

Analisis regresi sederhana menunjukkan seberapar deubungan antara
persepsi terhadap harapan orangtua dengan madbegsiestasi melalui rxy = 0,448
dan tingkat signifikansinya sebesar p = 0,000 (@s0menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi terhadeaphn orangtua dengan motivasi
berprestasi. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotggng menyatakan adanya
hubungan positif antara persepsi terhadap harapangtwa dengan motivasi
berprestasi dapat diterima. Nilai keofisien detaasi r = 0,200 memiliki arti bahwa
persepsi terhadap harapan orangtua memberikan sgarbafektif sebesar 20,0 %

terhadap motivasi berprestasi siswa.



Hasil penelitian ini membuktikan bahwa salah sg&ing mempengaruhi
motivasi berprestasi siswa adalah persepsi pdsitifadap harapan orangtua. Hal
tersebut didukung penelitian yang dilakukan Hay@007) mengungkap bahwa
persepsi anak terhadap harapan orangtua memihkibangan efektif sebesar 34,7%
terhadap motif berprestasi, artinya semakin pogw#rsepsi terhadap harapan
orangtua, maka semakin tinggi motif berprestasi®gmentara bila persepsi terhadap
harapan orangtuanya negatif, maka semakin rendahvmtif berprestasinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi sisSMP Negeri 31
Semarang terhadap harapan orangtuanya berada a@dmrk positif. Nilai rata-rata
empirik 107,31 berada pada rentang 93-124. Dagatrdati dari hasil penelitian ini
bahwa 188 siswa dari 202 subjek penelitian (93,088€)miliki persepsi positif
terhadap harapan orangtua. Hasil penelitian ini unpikkan bahwa pada saat
penelitian, subjek memiliki persepsi yang posiifhiadap orangtua, artinya subjek
menilai bahwa orangtuanya memiliki harapan yangdiiterhadap mereka.

Persepsi positif siswa terhadap harapan orangieerituk karena adanya
rangkaian kerjasama dari aspek kognisi dan aspsiafyang kedua-duanya sama-
sama positif. Siswa yang memiliki kognisi yang pigstlidukung afeksi yang positif
terhadap harapan orangtua akan membentuk perseps gang positif terhadap
harapan orangtua. Penjelasan tersebut selarasndpagdapat Schiffman (Sukmana,
2003, h.55) yang menyatakan bahwa persepsi indivitdik hanya didasarkan pada
ingatan pengalaman masa lalu dan kemampuan mengjkdou pengalaman
sekarang dengan pengalaman masa lalu, melainkamjatjpatkan unsur perasaan.

Semakin positif persepsi siswa terhadap harapamgtwa akan diikuti
tingginya motivasi berprestasi, ditunjukkan dengandisi motivasi berprestasi siswa
SMP Negeri 31 Semarang berada pada kategori tikggidisi motivasi berprestasi
siswa berdasarkan gambaran umum skor variabel gamunjukkan bahwa mean
empirik variabel motivasi berprestasi adalah sab8%#1 dan berada pada rentang
antara skor 78 hingga 104 pada kategori tinggirsgdial 33 siswa (65,84%).



Bagi siswa, motivasi berprestasi sangat pentingeriea dengan memiliki
motivasi berprestasi seorang siswa akan tendpruntuk mengerjakan tugas
sebaik-baiknya dengan mengacu pada standarg§elam sehingga akan berusaha
mencapai sesuatu yang lebih baik daripada ordasig dan prestasi masa lalu
(Djaali, 2008, h.109).

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien relasy = 0,448 dan sumbangan
efektif sebesar 20%, hal ini menunjukkan bahwa lesmeya lemah. Hal tersebut
dikarenakan bentuk-bentuk harapan orangtua belgwahdmi atau diterima secara
afeksi namun hanya dipahami secara kognisi sajijmyaranak masih membutuhkan
suatu model pendekatan yang lain dari pihak kelasghingga anak merasa
disayangi dan diharapkan untuk berhasil.

Peneliti sudah berusaha untuk dapat mencapai basibksimal mungkin,
tetapi dalam kenyataannya harus diakui bahwa gimelni tidak sepenuhnya dapat
terhindar dari kelemahan dan keterbatasan, sepeldnya perubahan metode
penelitian dalam teknik pengambilan sampel. Tekméngambilan sampling saat
penelitian mengunakan teknik cluster random samgplital ini dikarenakan, pada
saat penelitian bersamaan dengan ujian semestgr ggnngga dari pihak sekolah
tidak mengijinkan pengambilan sampel penelitian ggemakan teknik simple
random sampling. Serta adanya pihak ketiga, yaitu @K sekolah, yang awalnya
dimaksudkan untuk mengarahkan siswa agar penelltiemalan tertib ternyata

memberikan pengaruh pada subjek dalam memberikpomgawaban.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoletaka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antaesepsi terhadap harapan
orangtua dengan motivasi berprestasi pada siswa S&feri 31 Semarang. Arah
hubungan bersifat positif, artinya semakin pogéfsepsi terhadap harapan orangtua
maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinyami&ngan efektif yang diberikan

variabel persepsi terhadap harapan orangtua sel#8sa¥ terhadap motivasi



berprestasi siswa. Sisanya sekitar 80% ditentukah d¢aktor lain yang tidak
diungkap dalam penelitian ini. Hal ini menjelask@hwa persepsi terhadap harapan
orangtua ternyata belum menjadi faktor utama dal@eningkatkan motivasi
berprestasi siswa. Adapun faktor lain yang tidakndkap dalam penelitian ini,
misalnya faktor internal (harga diri, intelegensisa takut untuk sukses) dan faktor
eksternal (keterampilan guru dalam mengajar, ilk@kolah, norma kelompok).

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikeakan beberapa saran
bagi siswa dapat menjadikan siswa lebih terbukhatiap komunikasi dengan
orangtuanya, mendiskusikan apa saja yang menjadigikan siswa kepada
orangtuanya. Bagi orangtua, hasil peneltian ini temkan informasi bahwa
orangtua dapat membantu anak meningkatkan mothegirestasi, salah satunya
dengan cara memberikan dukungan yang positif, mekame keterbukaan dalam
pola komunikasi dengan anak. Orangtua sebaiknyadisiarsikan dengan anak
terkait dengan harapan—harapan yang diinginkanrdaryelaraskan harapan-harapan
orangtua dengan potensi dan kemampuan yang dinaitikk. Orangtua berdiskusi
tentang orang-orang besar yang mempunyai presasimgényediakan fasilitas yang
menunjang prestasi anak.

Bagi sekolah, diharapkan pihak sekolah mendatangieaa sumber tidak
hanya untuk kelas sembilan, namun juga untuk kelps dan delapan. Misalnya
mendatangkan nara sumber alumni yang sukses sahilaggt memberikan motivasi
kepada siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukarepeanaan yang matang
sebelum melakukan penelitian. Bagi peneliti yamtaték untuk meneliti topik yang
sama, disarankan memperhatikan faktor—faktor laimgydiduga turut berperan dan
mempengaruhi motivasi berprestasi seperti harga idielegensi, guru serta iklim

sekolah.
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